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Beton merupakan bahan struktur yang sering digunakan di sebuah konstruksi. 
Kebakaran yang sering terjadi mengakibatkan kerusakan pada beton. Penelitian ini 
membahas seberapa besar nilai penetrasi beton ringan dan beton ringan berserat 
aluminium pada kondisi pasca bakar dan setelah mendapat perawatan ulang (water 
curing) untuk mengetahui waktu curing optimal yang ditinjau dari nilai 
penetrasinya. 
Penelitan ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan benda uji berupa 
silinder beton sebanyak 30 buah. Benda uji dicetak di dalam pipa PVC dengan 
ukuran diameter 8,5 cm dan tinggi 15 cm. Benda uji tersebut diuji pada dua kondisi 
berbeda yaitu tanpa pembakaran dan dengan pembakaran pada suhu 500oC. Variasi 
yang diberikan pada benda uji adalah variasi campuran yaitu beton ringan dan beton 
ringan berserat aluminium dan variasi perawatan setelah pembakaran yaitu tanpa 
perawatan, perawatan selama 28 hari, 42 hari, dan 56 hari. 
Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa beton yang dibakar pada suhu 500°C 
bertambah nilai penetrasinya. Nilai penetrasi beton ringan dengan variasi tanpa 
pembakaran, variasi pembakaran 500°C, variasi pembakaran 500°C + curing 28 
hari, variasi pembakaran 500°C + curing 42 hari, dan variasi pembakaran 500°C + 
curing 56 hari adalah sebesar 2,83 cm; 3,83 cm; 3,33 cm; 3,17 cm; 2,83 cm. Pada 
beton ringan berserat aluminium dengan variasi yang sama yang diberikan pada 
beton ringan didapatkan nilai penetrasinya sebesar 2,67 cm; 4,00 cm; 3,50 cm; 3,33 
cm; 3,00 cm. Pemulihan optimal beton terjadi pada perawatan selama 56 hari. Pada 
beton ringan terjadi pemulihan sebesar 66,67% dan pada beton ringan berserat 
aluminium terjadi pemulihan sebesar 75,19%. 
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Concrete is a structure material that commonly used in construction. Fire disaster 
that oftenly occur may result damage to a concrete. This research discusses the 
penetration value of lightweight concrete and lightweight concrete with aluminum 
fibre in post-burn condition and after treatment (water curing) in order to 
determine optimum curing time based on penetration values. 
This is an experimental research using cylindrical concrete specimen as many as 
30 pieces molded in a PVC pipe in size of 8.5 cm in diameter and 15 cm in height. 
The specimens are tested in two different circumstances, without burning and 
burning at 500°C. Variations given to the specimens are mixture variation which 
comprise of lightweight concrete and lightweight concrete with aluminum fibre and 
post-burn treatment (curing) variation which comprise of without curing, curing in 
28 days, 42 days, and 56 days. 
From the test, it can be concluded that the penetration value of a 500°C burning 
concrete will be increasing. The penetration values of the lightweight concrete in a 
variation of without burning, burning at 500°C , burning at 500°C + curing 28 days 
, burning at 500°C + curing 42 days , and burning at 500 ° C + curing 56 days are 
2.83 cm ; 3.83 cm ; 3.33 cm ; 3.17 cm ; and 2.83 cm. For lightweight concrete with 
aluminum fibre by using the same variations given to lightweight concreate, the 
penetration values are 2,67 cm ; 4.00 cm ; 3.50 cm ; 3.33 cm ; 3.00 cm. Optimum 
recovery appears in 56 days of curing where 66.67 % in lightweight concrete and 
75.19 % in lightweight concrete with aluminum fiber.  
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